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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Implementasi Manajemen Kesiswaan Di SMA Negeri
01 Tanjung Lubuk” latar belakang pengembilan judul ini adalah penerapan
pelaksanaan kesiswaan yang menjadi unsur terpenting dalam pendidikan sehingga
dapat menciptakan siswa yang berkualitas. Siswa merupakan subjek dan sekaligus
objek dalam proses pembelajaran. Manajemen kesiswaan adalah manajemen yang
mengatur semua kegiatan kesiswaan agar dapat berjalan dengan baik. Komponen-
komponen manajemen kesiswaan yaitu penerimaan siswa baru, rekrutmen siswa baru,
orientasi siswa baru, pengelompokkan siswa, pembinaan dan pengemabangan bakat
siswa. Adapun rumusan masalah yaitu bagaimana implementasi manajemen
kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi impplementasi manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung
Lubuk. Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan metodologi
penelitian berupa, jenis data deskriptif kualitatif yatu mengambarkan dan
menganalisa objek yang akan diteliti. Peneliti juga menggunakan teknik
pengumpulan sumber data primer dan sumberdata sekunder. Untuk menunjang itu
semua peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode wawancara,
observasi dan dokumentasi, serta menggunakan teknik analisa data yaitu reduksi data,
penyajian data serta verifikasi data.

Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
implementasi manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk cukup baik,
terbukti dari sistem manajemen kesiswaan yang meliputi analisis kebutuhan peserta
didik yang terarah yang direncanakan sebelumnya seperti perencanaan jumlah siswa
yang akan diterima oleh sekolah serta menyusun program-program kegiatan siswa,
rekrutmen siswa yang menggunakan pemasangan pengumuman pendaftaran, jumlah
uang pendaftaran serta pengumuman hasil seleksi. Orientasi siswa baru dan
pengelompokkan siswa. Namun ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi yaitu
dalam pengembangan kegiatan kesiswaan seperti ekstrakurikuler dan tenaga ahli
dalam bidang manajemen kesiswaan yang kurang memahami fungsi kesiswaan
tersebut. Dalam pelaksanaan kegiatan siswa adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung
Lubuk yaitu tenaga kependidikan yang ada belum sesuai dengan keahliannya, suasana
sekolah yang kurang mendukung serta pelaksanaan kegiatan pengembangan bakat
siswa seperti kegiatan ekstrakurikuler yang masih kurang diminati siswa, sehingga
mempengaruhi implementasi manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung
Lubuk OKI



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakansuatu proses pembentukan manusia. Sebagai suatu
proses pendidikan tidak hanya berlangsung pada suatu saat saja, akantetapi
berlangsung seumur hidup'. Upaya membina mental dan kreatifitas siswa
dibutuhkan menajemen sekolah yang terencana dan terpadu.Tidak mudah tapi
dapat dilaksanakan jika di programkan dengan baik dan terencana, karena pada
dasarnya anak didik adalah manusia yang memiliki potensi bawaan.lslam
memandang peserta didik sebagai makhluk Allah dengan segala potensinya yang
sempurna sebagai khalifah fil ardh, dan terbaik di antara mahluk
lainnya.Kelebihan manusia tersebut bukan hanya sekedar berbeda susunan fisik,
tatapi lebih jauh dari itu manusia tersebut memiliki potensi masing-masing yang
sangat mendukung bagi proses aktualisasi diri pada posisinya sebagai makhluk
yang mulia. Dengan potensi fisik dan fsikis dengan kata lain potensi material dan
spiritual tersebut menjadikan manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang

terbaik.

Oleh karena itu, peserta didik dalam kapasitasnya sebagai manusia yang
merupakan makhluk individual dan sosial.la harus terus berkembang dan memiliki

pengalaman-pengalaman yang menjadikannya harus tetap menyempurnakan diri

! Umaedi,dkk, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Universitas terbuka, 2011), him.4-
16



sejalan dengan totalitas potensi yang dimilikinya tetap bersandar pada nilai-nilai
agama.’

Masalah pendidikan adalah masalah yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, baik kehidupan keluarga maupun Kkehidupan dalam masyarakat
.Membangun masyarakat yang berpendidikan dimulai dari manajemen pendidikan
yang berkualitas.

Pendidikan yang ada di sekolah merupakan suatu proses pembentukan
kepribadian manusia. Sebagai suatu proses pendidikan tidak hanya berlangsung
pada suatu saat saja tetapi pendidikan itu berlangsung seumur hidup pada diri
manusia itu sendiri. Pelaksanaan manajemen sekolah yang aktif dan efisien
menuntut dilaksanakannya keempat fungsi seperti: pengawasan, pelaksanaan,
perencanaan dan pengelolaan yang ada di sekolah dapat berjalan dengan baik.
Pokok manajemen tersebut secara terpadu dan terintergrasi dalam pengelolaan
bidang-bidang kegiatan manajemen pendidikan.

Terciptanya suatu pendidikan Islam yang berkompetensi melalui rangkaian
perencanaan dan pendayagunaan semua komponen pembelajaran.Salah satunya,
komponen yang penting dalam pembelajaran ialah siswa. Siswa merupakan subjek
dan sekaligus objek dalam proses pembelajaran. Tujuan pendidikan tidak hanya
untuk mengembangkan pengetahuan siswa saja, akan tetapi juga sikap kepribadian
serta aspek emosional siswa. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab memberikan

berbagai ilmu pengetahuan, tetapi memberikan bimbingan dan arahan kepada

2 Susanto , Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), him28



peserta didiknya, sehingga peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal sesuai dengan potensi masing-masing.

Dalam dunia pendidikan ada beberapa komponen pendidikan yang secara
langsung berhubungan dalam menangani peserta didik antara lain, yaitu kepala
sekolah dan tenaga pengajar(guru). Kedua komponen tersebut sangat penting
dalam dunia pendidikan dan sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya usaha
yang dilakukan dalam kegiatan kesiswaan dalam pencapaian tujuan.Pada lembaga
pendidikan, tanggung jawab dalam hal ini peningkatan mutu peserta didik bukan
hanya merupakan tanggung jawab belajar mengajar saja, tetapi juga dalam
kegiatan siswa.’

Membangun masyarakat yang berkependidikan dimulai dari manajemen
pendidikan yang berkualitas.Terciptanya suatu Pendidikan Islam yang
berkompetensi melalui rangkaian perencanaan dan pendayagunaan semua
komponen pembelajaran.Salah satunya komponen pembelajaran yang terpenting
adalah siswa. Adapun siswa merupakan salah satu elemen penting dalam
pendidikan dan merupakan sasaran utama dalam peningkatan kualitas pendidikan
yang nantinya akan berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi
masyarakat suatu bangsa melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia serta
peningkatan derajat sosial masyarakat bangsa, maka siswa perlu dikelola, diatur,

ditata, dan dikembangkan, agar dapat menjadi produk pendidikan yang bermutu,

® Sri minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan secara mandiri
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), him, 154



baik ketika siswa itu masih berada dalam lingkungan sekolah, maupun setelah
berada dalam lingkungan masyarakat. Untuk itulah diperlukan adanya manajemen
kesiswaan.

Siswa adalah subjek dalam proses belajar mengajar dan untuk menciptakan
siswa cerdas dan berakhlak dibutuhkan pemikiran yang mendalam akan berarti
tanggung jawab membentuk mental kreatifitas siswa’. Sekolah merupakan
lembaga pendidikan penting dalam pendidikan sesudah pendidikan dalam
keluarga, maka orang tua menyerahkan sebagian tanggung jawabnya kepada
lembaga pendidikan formal.Sekolah memberikan pendidikan yang dapat
menunjang prestasi anak termasuk dalam pembinaan kedisiplinan siswa.Maka,
disinilah tugas guru dalam membina peserta didik agar dapat mengembangkan
pengetahuannya.

Manajemen kesiswaan merupakan penataan, pengaturan, terhadap kegiatan
yang berkaitan dengan peserta didik, bukan hanya berbentuk pencatatan data
peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara
operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
melalui proses pembinaan kesiswaan.

Dalam pendidikan, komponen peserta didik sangat dibutuhkan
keberadaannya, terlebih bahwa pelaksanaan kegiatan disekolah. Peserta didik

merupakan subjek sekaligus objek dalam proses pembelajaran yang dibutuhkan

*Jalaludin dan Abdullah idi, Filsafat Pendidikan, ( jakarta: gaya media pratama,
2012) him 160



sekolah®. Oleh karena itu keberadaan peserta didik tidak hanya sekedar memenuhi
kebutuhan saja, akan tetapi harus merupakan bagian dari lembaga pendidikan
disuatu sekolah. Maka dari itu, keberadaan peserta didik berpengaruh terhadap
perkembangannya sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual dan juga
kejiwaan peserta didik.

Penerapan peserta didik mempunyai tujuan yaitu untuk mengatur berbagai
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran disekolah dapat
berjalan dengan lancar, tertib, dan terartur, serta mencapai tujuan pendidikan
sekolah.Dalam mewujudkan sekolah yang memiliki kualitas yang baik dalam
kesiswaannya, maka ada tiga tugas utama yang harus diperhatikan yaitu
penerimaan murid baru, kegiatan kemajuan belajar siswa, serta bimbingan dan
pembinaan dan pembangunan siswa. Dalam tahap penerimaan siswa baru ada
beberapa yang harus diperhatikan oleh pihak sekolah diantaranya meliputi:
promosi sekolah, mengalokasikan dana yang memadai untuk publikasi sekolah,
menjalin hubungan yang lebih baik dengan masyarakat maupun dengan lembaga
lainnya. Sebaiknya lembaga pendidikan menerima siswa baru dari semua lapisan
intelektual, sosial, dan budaya meskipun semua itu mempunyai pembatas®.

Untuk dapat meningkatkan kualitas sekolah maka diperlukannya alat yang

tepat yaitu implementasi manajemen yang baik dan terarah, sehingga kondisi

>Tim Dosen Administarsi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen

pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him 203.

® Amilda,dkk, Manajemen Pendidikan Islam, (Palembang: Grafika Telindo Perss,2010),
hIm83



sekolah dapat membenahi manajemen yang diprogramkan oleh sekolah’.Adapun
hasil yang diinginkan oleh sekolah ialah  peningkatan kualitas
pendidikan/pembinaan, sesuatu yang dianggap berkualitas jika barang atau jasa
memenuhi sertifikat yang telah ditetapkan dan diprogramkan oleh sekolah.

Dengan meningkatkan proses pembelajaran secara maksimal, kemampuan
siswa dari seluruh lapisan tersebut diupayakan bisa berkembang secara maksimal,
maka lembaga pendidikan bisa dikatakan berhasil dalam melaksanakan pembinaan
kesiswaanya. Oleh karena itu, diperlukannya layanan bagi peserta agar dikelola
dengan baik.Pelaksanan kegiatan kesiswaan ialah berupaya memberikan layanan
yang baik kepada peserta didik mulai dari peserta didik diterima hingga keluar dari
sekolah tersebut. Dengan meningkatkan proses pembelajaran secara maksimal,
kemampuan siswa dari seluruh lapisan tersebut diupayakan bisa berkembang
secara maksimal, maka lembaga pendidikan bisa dikatakan berhasil dalam
melaksanakan pembinaan kesiswaannya.

Oleh karena itu, secara ideal kegiatan manajemen peserta didik meliputi
hal-hal sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan peserta didik
2. Rekruitmen peserta didik

3. Seleksi peserta didik

4. Orientasi

5. Penempatan peserta didik

"Nurkholis , Manajemen Berbasis Sekolah, ( jakarta: Grsindo,2003),hlm 67-68



6. Pembinaan dan pengembangan peserta didik
7. Pencatatan dan pelaporan

8. Kelulusan dan alumni®

Manajemen kesiswaan juga memiliki pengertian suatu proses pengurusan
segala hal yang berkaitan dengan siswa disuatu sekolah mulai dari perencanaan,
penerimaan siswa, pembinaan yang dilakukan selama siswa berada dilingkungan
sekolah, sampai siswa tersebut dapat menyelesaikan pendidikannya disekolah
melalui Suana pendidikan yang nyaman bagi siswa dalam suatu lembaga
pendidikan atau sekolah mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu

pendidikan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang mengembangkan proses
pembelajaran dengan tujuan mengembangkan proses pembelajaran dan
pengetahuan siswa juga bertanggung jawab memberikan bimbingan dan bantuan
terhadap peserta didik yang bermasalah baik dalam tingkah laku maupun dalam

proses pembelajaran.

Pada hasil observasi awal yang dilakukan penulis, SMA Negeri 01 Tanjung
Lubuk OKI merupakan salah satu sekolah yang berupaya membina anak didiknya
menjadi manusia yang mempunyai budi pekerti yang luhur, mempunyai potensi

akal dan akhlak yang mencerminkan sikap santun.Kegiatan manajemenkesiswaan

®Tim Dosen Administarsi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him 207-214



di sekolah ini pada setiap pagi haridi mulai pukul 07:00 WIB siswa di wajibkan

membawa juz amma dan dibaca dikelas.

SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKImerupakan sekolah unggul di
kecamatan tanjung lubuk yang ada di Ogan Komering Ilir. Yakni berupaya
membina anak didiknya melalui manajemenkesiswaan seperti perencanaan peserta
didik, penerimaan pesrta didik, pengelompokkan peserta didik, kehadiran peserta
didik, pembinaan disiplin peserta didik, orientasi peserta didik, perpindahan

peserta didik, kelulusan dan alumni

Berdasarkan hasil penelitian, yang dilakukan oleh peneliti kondisi
manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI belum dikatakan
maksimal. Maka, untuk itulah penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “ Implementasi Manajemen Kesiswaan Di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk

OKI”

B. Fokus Masalah

Agar pemasalahan dapat terarah atau tidak menyimpang dari tema maka
perlu adanya pembatasan masalah. Dari semua ruang lingkup manajemen
kesiswaan yaitu perencanaan peserta didik, peneriamaan pesrta didik,
pengelompokkan peserta didik, kehadiran peserta didik, pembinaan disiplin
peserta didik, orientasi peserta didik, perpindahan peserta didik, kelulusan dan

alumni, tetapi penulis hanya memfokuskan padabeberapa ruang lingkup yaitu



perencanaan peserta didik, rekrutmen peserta didik, pembinaan disiplin, orientasi

siswa baru, serta pencatatan buku induk siswa.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana manajemen kesiswaan di SMAN 01 Tanjung Lubuk OKI?

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen kesiswaan
di SMA N 01 Tanjung Lubuk OKI?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitiaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui implementasi manajemen kesiswaan di SMA Negeri
01 Tanjung Lubuk OKI
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implemantasi
manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI.
2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini:

a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan objek kajian ilmiah

lebih lanjut, sehingga pada akhirnya nanti hasilnya dapat dijadikan
sebagai acuan dalam implementasi manajemen kesiswaan.

b. Secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberi manfaat serta

masukan-masukan bagi kepala sekolah, guru-guru dan pegawai tata



usaha serta pihak yang terkait, untuk mewujudkan implementasi
manajemen kesiswaan yang baik.
E. Tinjauan Pustaka

Sehubungan penelitian tentang implementasi manajemen kesiswaan di
SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI, Maka penulis mencantumkan beberapa
referensi dalam penulisan ini, yaitu :

Tarmizi (2012) skripsinya yang berjudul “Evaluasi Manajemen
kesiswaan di Madrasah Aliyah Di’ayatul Islamiyah Seriguna Kabupaten OKI”
Hasil penelitiannya mengatakan bahwa pelaksanaan manajemen kesiswaan di
Madrasa Aliyah Di’ayatul Islamiyah Seriguna Kabupaten OKI cukup baik,
manajemen kesiswaan itu seperti: Analisis kebutuhan siswa secara keseluruhan
sudah terpenuhi misalnya penyediaan kelas yang cukup namun ada kebutuhan
yang belum terpenuhi yaitu dana untuk keperluan kegiatan sekolah dan tenaga
pendidik yang kurang rekrutment siswa sudah terlaksana walaupun kinerjanya
belum maksimal, seleksi siswa sudah walaupun hanya sebatas formalitas,
orientasi diadakan penempatan siswa sudah ada walaupun yang berprestasi dan
yang standar digabung dalam satu kelas, pembinaan dan pengembangan siswa
sudah dilaksanakan dengan tertib, pencatatan dan pelaporan sudah terlaksana dan
tersusun dengan rapi, kelulusan dan alumni Madrasah Aliyah Di’ayatul
Islamiyah seriguna, persatuan alumni yaitu Ikatan Alumni Di’ayatul islamiyah

seriguna (IKADIS). Meskipun manajemen kesiswaan Madrasah ini masih



terdapat kekurangan, akan tetapi kekurangan itu tidak menjadikan semua
kegiatan terhambat®.

Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian Tarmizi (2012) adalah field
research dan pembahasannya memfokuskan  pada evaluasi manajemen
kesiswaan di Madrasah Aliyah Di’ayatul islamiyah seriguna kabupaten OKI,
sedangkan jenis penelitian penulis adalah Fild research dan lebih memfokuskan
pada implementasi manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk
OKI.

Maharani (2011) Skripsinya yang berjudul “ Implementasi Manajemen
Kesiswaan dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di MAN 3
Palembang. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa implementasi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan mutu sangat baik dimulai dari planning,
organizing, controlong dan evaluating dalam penerimaan siswa baru telah
terlaksana dengan baik.Kegiatan kesiswaan telah mempunyai program terencana
dengan baik dan disiapkan untuk meningkatkan peserta didik.

Saudara Sapran (2010) skripsinya yang berjudul “Strategi Manajemen
kesiswaan dalam mengimplementasikan kurikulum pendidikan agama islam di
SMA Negeri 3 Palembang”. Hasil penelitiannya, menyimpulkan bahwa
pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi untuk bidang studi pendidikan agama

islam di SMA Negeri 3 Palembang baru tahap uji coba dan dapat di kategorikan

*Tarmizi, skripsi :“Evaluasi Manajemen kesiswaan di Madrasah Aliyah Di’ayatul Islamiyah
seriguna kabupaten OKI



belajarnya sudah cukup baik. Indikatornya adalah respon positif dari pihak
pengelola maupun para guru yang ada di SMA Negeri 3 palembang, yakni berupa
kepedulian mereka terhadap guru dalam keberlangsungan implemetasi kurikulum
ini dan strateginya yang meliputi: pertama, peningkatan propesionalisme guru
agama, kedua memotivasi prestasi kerja guru agama, ketiga, meningkatkan disiplin
kerja guru agama, dan keempat, pengembangan sarana prasarana pendidikan
agama'®.

Sedangkan Ava Swastika Fahriana (2011) skripsinya yang berjudul:
Implementasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan spiritual quontient
siswa di SMP Negeri 2 Pedamaran OKI. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa
dalam proses Implementasi manajemen kesiswaan melalui kegiatan-kegiatan
yang diprogramkan mulai dari kegiatan penerimaan siswa baru sampai dengan
semua proses kegiatan dapat berjalan dengan baik. Meskipun siswa
telahmemiliki dasar-dasar spiritual yang dibawanya sejak lahir, untuk
mengembangkan kemampuan ini, pendidikan mempunyai peranan yang sangat
penting. Oleh karena itu, untuk meningkatkan spiritual quentient melalui proses
kegiatan-kegiatan yang diprogramkan kesiswaan sangatlah penting. Setelah

siswa mengikuti kegiatan mereka merasa senang dan butuh akan kegiatan-

'°Sapran :Strategi Manajemen Kesiswaan Dalam Mengimplementasikan Kurikulum
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Palembang



kegiatan tersebut untuk mengemban potensi yang dimilikinya banyak
pengalaman belajar serta berlatih dan berorganisasi.™
F. Kerangka konseptual

Dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan berbagai teori, karena teori
itu sendiri sangat menentukan berhasil atautidaknya hasil penelitian.Maka untuk
membantu memecahkan masalah penelitian kali ini diperlukan teori yang relevan
dengan tujuan penelitian.

Kata manajemen kesiswaan terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan
kesiswaan yang masing-masing dari kata tersebut memiliki arti tersendiri. Untuk
dapat memahami manajemen kesiswaan secara keseluruhan, maka akan dibahas
terlebih dahulu pengertian manajemen jika ditinjau dari beberapa pendapat para
ahli sebagai berikut:

Berdasarkan asal kata, pengertian manajemen menurut John M. Echo dan
Hasan Sadily dalam buku Manajemen Pendidikan Islam karangan Amilda,
Manajemen secara etimologis berasal dari bahasa inggris yaitu Management
yang berarti pengelolaan, ketatalaksanaan atau pimpinan.Management berakar
dari kata kerja to manage yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan atau
mengelola.Sedangkan  secara terminologi/istilah  yaitu Manus, Mano,
Manage/Menege dan Maneggiare.Maneggiare berarti melatih kuda agar dapat

melangkah dan menari seperti yang dikehendaki pelatihnya.Manajemen ialah

"'Ava swastika fahriana skripsil: Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam
Meningktakan Spiritual Quontient siswa di SMP Negeri 2 pedamaran OKki



proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,dan pengendalian usaha-
usaha personal untuk mendayagunakan sumber daya dalam mencapai tujuan.*?
Menurut Syaipul Sagala dalam bukunya “ Manajemen strategic dalam
peningkatan mutu pendidikan “ mengatakan pengertian manajemen adalah
tenaga kekuatan yang memimpin. Memberi petunjuk dan membimbing mutu
organisasi dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan terlebih
dahulu.*®
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
manajemensuatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan juga
pengawasan terhadap segala usaha untuk mendayagunakan segala sumber
daya yang ada demi tercapainya tujuan yang dicapai secara efektif dan
efesien. Dalam pelaksanaan kegiatan manajemen, dapat dikatakan baik
apabila dilaksanakannya berdasarkan tujuan yang hendak dicapai. Manajemen
merupakan  sebuah  proses yang terdiri dari tindakan-tindakan
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan Yyang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber lainnya dalam mencapai hasil

yang diinginkan oleh suatu lembaga.

12 Amilda, et. al, Manajemen pendidikan islam, ( Palembang : Grafida Telindo perss,
2009), him 1
“Syaipul sagala, Manajemen Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan ( bandung:

Alpabeta, 2007), him 50



Pengertian Kesiswaan secara etimologi adalah siswa, murid, pelajar
dan peserta didik merupakan sinonim (persamaan) yang bermakna sebagai
anak yang sedang berguru (belajar dan bersekolah) anak yang sedang
memperoleh pendidikan dasar dari suatu lembaga pendidikan. Peserta didik
merupakan seseorang Yyangsedang berkembang memiliki potensi tertentu
dengan bantuan pendidik (guru) ia mengembangkan potensi tersebut secara
optimal.

Menurut istilah atau secara terminologi kesiswaan merupakan sebutan
bagi semua orang yang mengikuti pendidikan dilihat dari tatanan makro.
Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensidiri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu.

Dalam pengertian umum, Kesiswaan adalah setiap orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
kegiatan pendidikan, sedangkan dalam pengertian sempit kesiswaan adalah
anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab
pendidik.

Menurut Oemar Hamalik berpendapat bahwa kesiswaaan sebagai
suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya diproses
dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai

dengan tujuan pendidikan nasional.



Menurut Ary Gunawan mendefinisikan manajemen kesiswaan sebagai
seluruh proses kegiatan yang dirancangkan dan diusahakan secara sengaja
serta membina secara continue terhadap seluruh peserta didik agar dapat
mengikuti proses belajar mengajar secara afektif dan efisien mulaidari
penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.*

Menurut M.Pirdata, Manajemen kesiswaan adalah pelaksanaan
terhadap semua Kkegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai
masuknya siswa kesekolah sampai peserta didik meninggalkan sekolah.
Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik
saja tetapi meliputi segala aspek dari bidang kesiswaan tersebut.*

Menurut knezevich dalam buku manajemen peserta didik karangan
Eka Prihatin, Manajemen peserta didik diartikan sebagai layanan yang
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di
kelas dan diluar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan, individual,
seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan, sampai ia
matang disekolah.®

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari manajemen
kesiswaan adalah yaitu kemampuan mengatur berbagai kegiatan dalam bidang

kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan

¥ Ary gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan mikro, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta,1996), him 10

> M.Pirdata, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : PT.Rineka Cipta,2004), hal 26

Ibid, him 4



lancar, tertib, teratur, serta mampu mencapai tujuan pendidikan sekolah dan
juga meliputi waktu yang panjang sampai mereka keluar untuk studi lanjutan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun mereka memilih masuk
kedunia kerja.

Adapun fungsi pokok manajemen pendidikan, seperti manajemen
secara umum, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controling).

a. Perencanaan (planing)

Perencanaan merupakan aktivitas memilih, menentukan dan
menghubungkan fakta-fakta serta membuat asumsi mengenai hal-hal yang
akan datang yang dianggap penting untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

b. Pengorganisasian (organizing)

Organizing berasal dari kata organize yang berarti menciptakan
struktur dengan bagian-bagian yang diitergrasikan sehingga hubungan
yang satu dengan yang lainnya saling terkait. Adapun organisasi diartikan
sebagai gambaran tentang pola-pola, skema, bagan yang menunjukkan
garis-garis perintah, kedudukan karyawan, hubungan yang ada.Dengan
demikian, pengorganisasian pendidikan merupakan pengaturan seluruh

sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.



c. Pelaksanaan (actuating)

pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang terpenting dan
paling dominan dalam proses manajemen. Dalam pelaksanaan tidak dapat
dilepaskan dari fungsi menejer sebagai pimpinan, maka diperlukan
sebuah kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi

kegiatan kelompok dalam upaya menyusun dan mencapai tujuan.

d. Pengawasan (controling).

Pengawasan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
keseluruhan proses pendidikan. Pengawasan merupakan monitoring
terhadap kegiatan-kegiatan, tujuannya adalah menentukan harapan-
harapan yang nyata dicapai dan melakukan perbaikan-perbaikan terhadap
segala penyimpangan yang terjadi. Pengawasan merupakan proses dasar
yang secara esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya
suatu organisasi.’

Seperti telah dikemukakan bahwa manajemen peserta didik dalah
suatu pengaturan terhadap peserta didik dari mulai masuk sampai dengan
keluar/ lulus sekolah, baik yang berkenaan langsung dengan peserta didik
secara langsung maupun tidak langsung. Ruang lingkupnya meliputi:

1. perencanaan peserta didik

2. penerimaan pesrta didik

YYeti heryati dan mumuh muhsin,Manajemen Sumber Daya Pendidkan, (Bandung:
pustaka setia, 2014), him 11-12



3. pengelompokkan peserta didik

4. kehadiran peserta didik

5. pembinaan disiplin peserta didik

6. kenaikan kelas dan penjurusan

7. perpindahan peserta didik

8. kelulusan dan alumni

9. Kkegiatan ekstra kelas

10. tata laksana manajemen peserta didk

11. peranan kepala sekolah dalam manajemen peserta didik

12. mengatur layanan peserta didik®

Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan
peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses

pembelajaran di lembaga pendidikan.

Fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai wahana bagi peserta
didik untuk mengembangkan diri se-optimal mungkin baik yang berkenaan
dengan segi-segi individualitasnya, segi sosial, aspirasi, kebutuhan dan segi-

segi potensi peserta didik lainnya.™

"®Eka prihatin, ManajemenPpeserta Didik, (Bandung: Alfabeta,2011), him 13-14
“Tim Dosen Administarsi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,
Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him 206



Faktor-faktor yang membentuk karakteristik peserta didik adalah:

a) faktor bawaan, yaitu faktor yang diwariskan dari kedua
orangtua individu yang menentukan karakteristik fisik dan
intelengensi

b) faktor lingkungan, yaitu faktor yang menentukan karakteristik
spiritual, mental, psikis serta intelegensi.Faktor lingkungan
dibagi menjadi tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.?°

Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi  implementasi
manajemen kesiswaan yakni ada dua: faktor pendukung dan penghambat.
Adapun faktor pendukung meliputi: kurikulum, fasilitas, guru, murid, dan
dinamika kelas. Kemudian faktor penghambat meliputi: guru, peserta didik,
lingkungan keluarga ataupun karena faktor fasilitas.

. Definisi konsep
Definisi implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan.*

Implementasi ialah sebuah proses untuk mewujudkan terlaksananya suatu

kebijakan yang hendak dicapai. Secara umum istilah implementasi dalam

*®Yeti heryati dan mumuh muhsin,Manajemen Sumber Daya pendidkan, (Bandung:
pustaka setia, 2014),
2! Surayin, kamus besar bahasa indonesia, ( bandung: Yrama widya,2007) him 77



kamus besar bahasa Indonesia berarti pelaksanaan atau penerapan untuk
mewujudkan terlaksananya atau kebijakan yang hendak dicapai.?

Manajemen kesiswaan adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan
dengan peserta didik mulai dari awal masuk hingga akhir (tamat) dari lembaga
pendidikan, maksudnya adalah mulai dari penerimaan siswa baru yang
meliputi kegiatan promosi pengalokasian dana, medisa promosi, membentuk
guru khusus, pembinaan terhadap sekolah menjalin hubungan dengan semua
masyarakat dan lain sebagainya. Proses pembelajaran yang meliputi kegiatan
pengelompokkan siswa secara homogen atau heterogen, penentuan program
belajar, penentuan strategi pembelajaran, pembinaan ekstrakurikuler,
penemuan kenaikan kelas dan nilai prestasi belajar dan persiapan studi lanjut
atau bekerja yang berdasarkan penelusuran bakat dan minatmelalui guru
bimbingan dan penyuluhan mengambil langkah-langkah strategi untuk
mengelola mereka agar terarah bakat dan minat serta kemampuan siswa dan
penyeluhan para alumni untuk memasuki lapangan kerja merupakan bentuk
kepedulian lembaga pendidikan Islam terhadap siswa/siswi maupun
alumninya.?

Berdasarkan asal kata pengertian manajemen kesiswaan merupakan

pengabungan dari kata manajemen dan kesiswaan.Secara etimologis, kata

2Kamus besar bahasa Indonesia tim penyusunan tanti yuniar, Sip (Agung media
mullia ttp, tth') him 251
2 Mujami oemar, Manajemen Pendidkan Islam ( Malang: Erlangga, 2007) him 141-

143



manajemen berasal dari Bahasa Inggris yaitu management yang berarti
pengelolaan, ketatalaksanaan atau tata pimpinan.Management berakar dari
kata kerja to manageyang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan atau
mengelola.**Manajemen adalah suatu penataan atau pengaturan segala
aktifitas yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu mulai dari masuknya
siswa sampai dengan keluarnya siswa tersebut dari sekolah atau lembaga
pendidikan.?® Seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan
secara sengaja serta pembinaan secara continue terhadap seluruh siswa agar
dapat mengikuti proses kegiatan penbelajaran siswa secara efektif dan efisien.
Jadi dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen kesiswaan
adalah penerapan atau pelaksanaan berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan
mulai dari analisis kebutuhan siswa, Rekrutment siswa, seleksi siswa orientasi
penempatan siswa pembinaan dan pengembangan siswa, pencatatan dan
pelaporan dan kelulusan alumni agar mendapatkan hasil yang maksimal serta
sesuai dengan tujuan pendidikan sekolah.
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian dan sumber data
a. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriftif yaitu

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah

*Amilda,dkk, Op, Cit. him 1
**Eka prihatin, Op,Cit. him 4



(mendiskripsi) yang ada sekarang berdasarkandata-data, jadi peniliti
juga menjanjikan data, menganalisis dan menginterprestasikan yang
bersifat komperatif dan korelatif.?®

b. Sumber data

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1) Sumber data primer yaitu data pokok yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi tentang Implementasi
manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI.

2) Sumber data sekunder yaitu data yang bersumber dari buku-buku
manajemen dan pendidikan yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang teliti.

3) Informan penelitian ini adalah: Wakil Kesiswaan SMA Negeri 01
Tanjung Lubuk OKI dan kepala sekolah SMA Negeri 01 Tanjung
Lubuk OKI. Informan pendukung penelitian adalah: guru-guru
SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI dan siswa-siswi di SMA
Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI.

2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif artinya penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan

mengambarkan dan menguraikan pokok permasalahan yang hendak diteliti,

pendekatan yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan

2®Umar yusuf dkk, Metedologi Penelitian, (Jakarta: bumi aksara,2007) him 44



deduktif dan induktif. Dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan
secara deskriptif.?’Jadi data kualitatif tidak memakai angka tapi berupa
penjabaran didalam kalimat.
3. Teknik pengumpulan data
Untuk pengumpulan data dalam penelitan ini, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
a. Teknik observasi
Observasi adalah metode atau cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan terjun langsung kelapangan secara sistematis
terhadap objek yang diteliti oleh peneliti® Observasi yang digunakan
untuk mengamati bagaimana proses manajemen kesiswaan mulai dari
analisis kebutuhan peseta didik, Rekrutmen peserta didik, orientasi
peserta didik, pembinaan dan pengembangan peserta didik, dan
pencatatan buku induk, serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
proses manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI.
b. Teknik wawancara
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab atau percakapan yang dilakukan oleh
kedua pihak yaitu pewawancaraan yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang di

?’Sudyeti, Metedologi Penelitian Pendidikan ( Palembang: Grafindo Telindo
Press,2008) him 79
*M.Igbak Hasan, Pokok-Pokok Statistic (Jakarta: Bumi aksara 2005), him 17



ajukan.?®dan menjadi informan penelitian ini adalah (wakil kesiswaan,
kepala sekolah, guru-guru dan siswa-siswi). Di samping itu
wawancara juga digunakan untuk mendapatkan informasi yang
signifikan dalam Implementasi manajemen kesiswaan Di SMA Negeri
01 Tanjung Lubuk OKI

Teknik dokumentasi,

Dokumentasi yaitu digunakan untuk memperoleh data
mengenai kondisi objektif atau profil sekolah yang dijadikan fokus

penelitian dan sarana-prasarana.

4. Teknik Analisis data

Pola analaisis data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan

prosedur yang dikemukakan oleh Miles hubungan melalui langkah-langkah

berikut: reduksi data display penyajian data dan mengambil

kesimpulan lalu verifikasi.®® Data yang terkumpul dan diklasifikasikan itu

kemudian dianalisa secara deskriftif yang pada akhirnya ditarik kesimpulan

sebagai akhir proses penelitian ini.

Analisis data dengan menggunakan ketiga prosedur diatas adalah

sebagai berikut:

»Lexy J Maleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 1999)
him 186
**Martbew B Milles dan A Micheal Huberman, Analisis Data Kualitatif ( Jakarta:

1992), him 16



a. Reduksi data, yaitu proses penyerderhanaan dan tradisional data “kasar”

yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui beberapa laporan,
yaitu membuat ringkasan, mengkode ataupun menulis tema.
Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Verifikasi data atas penarikan kesimpulan yaitu makna-makna yang muncul
dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu
merupakan validitas.
Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan maka penulis menguraikan
sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan peneliti, kajian pustaka,
kerangka teori,defenisi  operasional, metedologi penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika pembahasan.
Bab Il :Landasan teori meliputi pengertian implementasi, pengertian
manajemen, pengertian manajemen kesiswaan, fungsi dan tujuan manajemen
kesiswaan, serta ruang lingkup manajemen kesiswaan.
Bab 11l : Gambaran kondisi wilayah penelitian yang menguraikan tentang
sejarah berdirinya SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI, keadaan pengelola
sekolah, sarana dan prasarana, keadaan guru , keadaan siswa dan kondisi

OSIS.



Bab IV : Didalamnya dimuat analisis hasil penelitian yang berisi
implementasi manajemen kesiswaan, faktor-faktor yang mempengaruhi
manajemen kesiswaan di SMA Negeri 01 Tanjung Lubuk OKI.

Bab V :Yang berisi Kesimpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Manajemen Kesiswaan

a. Pengertian Manajemen

Berdasarkan asal kata, pengertian manajemen menurut John M. Echo
dan Hasan Sadily dalam buku Manajemen Pendidikan Islam karangan
Amilda, Manajemen secara etimologis berasal dari bahasa inggris yaitu
Management  yang  berarti  pengelolaan,  ketatalaksanaan  atau
pimpinan.Management berakar dari kata kerja to manage yang artinya
mengurus, mengatur, melaksanakan atau mengelola.Sedangkan secara
terminologi/istilah ~ yaitu ~ Manus, = Mano,  Manage/Menege  dan
Maneggiare.Maneggiare berarti melatih kuda agar dapat melangkah dan
menari seperti yang dikehendaki pelatihnya. Manajemen ialah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian usaha-usaha

personal untuk mendayagunakan sumber daya dalam mencapai tujuan.*

Menurut Terry, dalam buku manajemen pendidikan karangan M.

Sobry Sutikno, manajemen diartikan sebagai usaha untuk mencapai

31 Amilda, et. al, Manajemen pendidikan islam, ( Palembang : Grafida Telindo perss,
2009), him 1



tujuanyang telah ditentukan seelumnya melalui usaha orang lain.** Adapun

pengertian manajemen itu sendiri menurut Eka Prihatin, Mengatakan:
Manajemen diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan agar suatu
usaha dapaat berjalan dengan baik memerlukan perencenaan, pemikiran,

pemgarahan dan pengaturan serta medayagunakan/ mengikutsertakan

semua potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan

efisien”.>®

Marry parker follet dalam Martinis Yamin dan Maisih, manajemen
diartikan sebagai the art of getting things done through people, yaitu sebagi
suatu seni untuk mendapatkan segala sesuatu dilakukan melalui orang lain.*
Menurut siagian, dalam buku manajemen peserta didik berbasis sekolah
karangan ali Imran, manajemen di artikan sebagai kemamapuan atau
keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai
tujuan.**Sedangkan , manajemen menurut Syaipul Sagala “tenaga, kekuatan
yang memimpin, memberi petunjuk dan membimbing suatu organisasi dalam

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dipahami bahwa

manajemen adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan bedasarkan dengan

*’M. Sobry Sutikno, Mnajemen Pendidikan, langkah praktis mewujudkan lembaga
pendidikan yang unggul, ( Lombok:Holistica, 2012), him 4

% Eka prihatin, Manajemen Peserta Didik,( Bandung: Alfabeta, 2001), him 3

*Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas, Strategi
Meningkatkan Mutu Pembelajaran, ( Jakarta: GP. Press, 2009) him 1

% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, ( Jakarta : bumi aksara,
2011), him 4

**Syaipul Sagala, Manejemen Strategi Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,

(Bandung: Alfabeta, 2007, him 50



adanya perencanaan, pengelolaan, pengaturan, dan pengawasan Yyang
dilakukan secara bersama-sama demi tercapainya suatu tujuan. Proses
perencanaan, pengorganiasasian dan penggunayaan sumberdaya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Dalam
pelaksanaan kegiatan manajemen, dapat dikatakan baik apabila dilaksanakan
berdasarkan tujuan yang hendak dicapai. Manajemen merupakan sebuah
proses yang terdiri dari tindakan-tindakan pengorganisasian, pergerakan dan
pengawasan yang telah dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran
yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber

lainnya dalam mencapai hasil yang diinginkan oleh suatu lembaga.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan diperlukannya suatu pengelolaan
manajemen yang baik demi tercapainya suatu tujuan yang diharapkan oleh
suatu lembaga.Manajemen merupakan suatu prose yang dilakukan agar suatu
usaha dapat berjalan dengan baik dengan adanya perencanaan, peneglolaan,
pengaturan dan pengawasan serta mengikutsertakan semua potensi yang ada
komponen-komponen manajemen, baik secara material secara efektif dan

efisien.

b. Pengertian Kesiswaan
Kesiswaan Menurut Oemar Hamalik berpendapat bahwa kesiswaaan
sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya

diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas



sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.*’

Sedangkan menurut Eka Prihatin,
Manajemen peserta didik diartikan sebagai layanan yang memusatkan
perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan diluar
kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan, individual, seperti
pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan, sampai ia matang
di sekolah.®®

Sejalan dengan pendapat diatas, Abu Hamadi dalam buku manajemen
peserta didik yang dikarang Eka Prihatin, peserta didik diartikan sebagai
sosok manusia individual/pribadi, seseorang yang tidak tergantung dari orang
lain, dalam arti sebenarnya seseorang pribadi yang menentukan didir sendiri
dan tidak dipaksa dari luar mempunyai sifat dan keinginan sendiri tanpa
adanya paksaan dari orang lain.*®

Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pengertian peserta
didik. Maka, dapat dipahami bahwa kesiswaan adalah orang atau individu
yang melaksanakan proses belajar mengajar pada lembaga pendidikan tanpa
adanya paksaan orang lain demi tercapainya tujuan yang diharapkan. Siswa
yang berada dalam lingkungan pendidikan perlu dikembangkan atas bakat,
minat dan kemampuannya sendiri agar dapat berkembang dengan baik dalam

kegiatan proses belajar mengajar. Kesiswaan atau peserta didik merupakan

salah satu dari komponen yang penting dalam melakukan pengembangan

*’Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: bumi aksara, 2001),him 82
% Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), him 65
**Eka Prihatin, Manejemen Peserta Didik, Op.Cit,...3-4



manajemen sekolah. Peserta didik merupakan seorang individu yang
mempunyai pilihan dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran
berdasarkan keinginan dirinya sendiri tanpa adanya paksaan dari orang lain.
c. Manajemen Kesiswaan

Menurut Knezevich dalam buku Manajemen Peserta didik karangan
Eka Prihatin, Manajemen peserta didik diartikan sebagai layanan yang
memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di
kelas dan di luar kelas seperti : pengenalan, pendaftaran, layanan individual
seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia
matang di sekolah.*°

Manajemen kesiswaan menurut E. Mulyasa adalah “penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta mulai masuk
sampai dengan keluarnya peserta didik dari suatu sekolah”.**Sedangkan Ary
Gunawan Mengatakan:

“Manajemen kesiswaan sebagai seluruh proses kegiatan yang
dirancangkan dan usahakan secara sengaja serta membina secara continue
terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang
bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar (PBM)
secara efektif dan efisien. Demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah

ditetapkan”42

“Ibid., him 4

*! E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),
him 46

42Ary Gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi pendidikan Mikro, ( Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1996), him 10



Sri Minarti Mengatakan manajemen kesiswaan adalah “suatu usaha untuk
melakukan pengelolaan siswa mulai dari siswa masuk sampai dengan keluar

dari lembaga pendidikan”.*®

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa manajemen
kesiswaan adalah segala usaha perencanaan, pengaturan, penegelolaan, dan
pengawasan terhadap semua kegiatan yang berhubungan peserta didik, mulai
dari penerimaan siswa mempunyai tujuan yaitu mengatur segala kegiatan
yang berkaitan dengan kesiswaan agar kegiatan kesiswaan tersebut dapat
berjalan dengan sebagaimana mestinya demi tercapainya tujuan yang di

harapkan.

Dengan adanya manajemen kesiswaan, di harapkan sekolah dapat
memberikan layanan yang baik kepada peserta didik dalam proses
pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar. Jadi yang diatur dalam
pelaksanaan kesiswaan ialah siswanya mulai dari program penerimaan siswa
hingga mencapai tujuan akhir yaitu selesainya peserta didik dari lembaga

pendidikan.

d. Tujuan Manajemen Keseiswaan
Tujuan manajemen kesiswaan menurut Sobry Sutikno “ bertujuan

untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan

*Sri Minarti. Manajemen Berbasis Sekolah, Mengelola Lembaga Pendidikan Secara
Mandiri, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him 159



pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib dan teratur, serta

mencapai tujuan pendidikan sekolah”.** Untuk mewujudkan tujuan tersebut,

Sobry Sutikno membaginya dalam empat tugas yang harus diperhatikan,

yaitu:

1.

2.

Penerimaan murid baru
Pencatatan murid
Kegiatan kemajuan belajar

Serta bimbingan dan pembinaan disiplin.*®

Sri Minarti mendefinisikan tujuan manejemen kesiswaan adalah

“Mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan

pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertip, teraatur serta mencapai

tujuan pendidikan”.*® Untuk mewujudkan tujuan sekolah tersebut, manajemen

kesiswaan meliputi empat kegiatan yaitu:

1. Penerimaan siswa baru

2. Kegiatan kemajuan belajar

3. Bimbingan dan pembinaan disiplin

4. Serta Monitoring.

* Sobry Sutikno, Manajemen Pendidikan, Langkah Praktis Mewujudkan Lembaga
Pendidikan Yang Unggul, Op, Cit., 76

* 1bid., him76

*® Sri Minarti, Manajemen Sekolah, Mnegelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri,
Op.Cit., him 159-160



Eka Prihatin, mengatakan tujuan manajemen Kkesiswaan adalah
“Mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebut menunjang
proses kegiatan belajar mengajar.*” Adapun tujuan khusus menejmen peserta

didik adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor peserta didik.

2. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan),
bakat dan minat peserta didik.

3. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik.

4. Dengan terpenuhnya hal tersebut peserta didik dapat mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut dapat berjalan

dengan baik dan tercapai cita-cita mereka.

Sedangkan menurut Sukarti Nasihin dan Sururi, tujuan manajemen
kesiswaan yaitu “Mengatur kegiatan peserta didik agar kegiatan tersebu